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Keywords: kepemimpinan guna menghindari inersia struktural. Penelitian ini
Kepemimpinan mengeksplorasi efektivitas gaya kepemimpinan transformasional,
Transformasional, transaksional, dan situasional dalam meningkatkan komitmen
Siklus Hidup organisasi serta kinerja karyawan berdasarkan data empiris industri
Organisasi, Aston perhotelan di Bali dan Indonesia. Hasil analisis kuantitatif
Denpasar, Model menunjukkan bahwa lingkungan kerja dan motivasi memiliki
Kotter, Komitmen pengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan tetap di Aston
Organisasi, Kinerja Denpasar (Putri & Parwati, 2023)3. Selain itu, dirumuskan strategi
Karyawan. transisi manajemen perubahan menggunakan Model 8-Langkah

Kotter untuk mengatasi resistensi staf terhadap adopsi teknologi
digital. Kajian suksesi kepemimpinan pada bisnis keluarga juga
dibedah untuk memberikan kerangka tata kelola yang profesional.
Hasil studi ini diharapkan menjadi referensi akademis serta panduan
praktis bagi manajemen hotel mapan dalam menjaga kelangsungan
hidup bisnis (going concern)

PENDAHULUAN

Industri perhotelan modern di Bali beroperasi dalam lanskap pasar yang sangat dinamis,
kompetitif, dan sensitif terhadap fluktuasi ekonomi global (Wijaya, 2020)*. Bagi sebuah entitas
hotel, kapasitas untuk bertahan dan beroperasi secara konsisten hingga mencapai usia delapan belas
tahun merupakan pencapaian signifikan yang membuktikan kekuatan posisi pasar serta ekuitas
merek yang telah dibangun (Wellhub, 2026)°. Fenomena ketahanan operasional ini tercermin
secara nyata pada Aston Denpasar Hotel & Convention Center, sebuah hotel mapan di Bali yang
resmi dibuka pada 1 Januari 2008 dan tepat menginjak usia delapan belas tahun pada tahun 2026
ini (Agoda, 2026; Klook, 2026)'. Namun demikian, berdasarkan teori siklus hidup organisasi
(organizational life cycle), usia delapan belas tahun menandakan bahwa organisasi tersebut telah
berada jauh di dalam fase kedewasaan (maturity stage) (Lester et al., 2003)°.

Pada fase kedewasaan ini, hotel sering kali mulai kehilangan kelincahan kewirausahaan yang
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dulunya menjadi motor penggerak pada fase awal pertumbuhan (Cloudbeds, 2026)’. Stabilitas
sistem manajemen yang terstandarisasi cenderung memicu kekakuan birokrasi, kejenuhan budaya
kerja, serta munculnya silo antar-departemen yang menghambat inovasi layanan (Cloudbeds,
2026)". Penelitian empiris yang dilakukan di Aston Denpasar Hotel & Convention Center
mengonfirmasi bahwa motivasi kerja dan lingkungan kerja merupakan faktor krusial yang secara
langsung mempengaruhi kinerja karyawan tetap (Putri & Parwati, 2023)°. Mengingat bahwa
motivasi dan lingkungan kerja sangat dipengaruhi oleh kebijakan kepemimpinan, adaptasi gaya
kepemimpinan di hotel ini menjadi sangat mendesak untuk memastikan kesinambungan kualitas
pelayanan (Mullins, 1992)®. Oleh karena itu, analisis mendalam mengenai pola kepemimpinan
pada Aston Denpasar dalam fase siklus hidup ini sangat penting untuk dirumuskan guna mencegah
kejenuhan operasional dan penurunan komitmen organisasi (Meyer & Allen, 1991; Wellhub,
2026)°.

Berdasarkan konteks latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini dirumuskan
sebagai berikut:

1. Bagaimana posisi strategis Aston Denpasar Hotel & Convention Center dianalisis

berdasarkan perspektif teori siklus hidup organisasi?

2. Seberapa besar pengaruh gaya kepemimpinan transformasional, transaksional, dan

situasional terhadap motivasi, komitmen, dan kinerja karyawan pada Aston Denpasar Hotel
& Convention Center?

3. Bagaimana aplikasi taktis Model 8-Langkah Kotter digunakan dalam mengelola perubahan

dan adopsi teknologi baru di Aston Denpasar?

4. Bagaimana mekanisme suksesi kepemimpinan dan tata kelola profesional diterapkan pada

bisnis perhotelan keluarga di Bali?

5. Apa saja kompetensi kepemimpinan masa depan yang dibutuhkan oleh General Manager

Aston Denpasar untuk menjamin kelangsungan hidup hotel?

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk:

1. Menganalisis posisi organisasional Aston Denpasar Hotel & Convention Center dalam siklus

hidup organisasi serta tantangan kepemimpinan yang menyertainya.

2. Menguji dampak gaya kepemimpinan terhadap dimensi komitmen organisasi, motivasi, dan

kinerja karyawan tetap Aston Denpasar.

3. Merumuskan kerangka kerja manajemen perubahan berbasis Model Kotter untuk

meminimalkan resistensi staf terhadap adopsi teknologi operasional baru.

4. Mengeksplorasi tata kelola suksesi kepemimpinan antar generasi pada model kepemilikan

hotel keluarga di Bali.

5. Mengidentifikasi profil kompetensi kepemimpinan masa depan yang relevan bagi ketahanan

jangka panjang bisnis hotel dewasa.

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat teoritis berupa pengayaan literatur manajemen
hospitalitas, khususnya mengenai efektivitas gaya kepemimpinan pada hotel yang memasuki fase
kedewasaan dalam siklus hidupnya. Secara praktis, penelitian ini dapat menjadi panduan strategis
bagi jajaran manajemen Aston Denpasar Hotel & Convention Center dalam mengelola transisi
teknologi dan mempertahankan retensi karyawan bertalenta.

LANDASAN TEORI
Teori Siklus Hidup Organisasi (Organizational Life Cycle)
Teori siklus hidup organisasi mengasumsikan bahwa sebuah perusahaan berkembang
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melalui serangkaian tahapan pertumbuhan dari lahir hingga mati, yang dicirikan oleh tantangan
dan struktur organisasi yang berbeda (Lester et al., 2003)°. Model lima tahap membagi siklus hidup
tersebut menjadi fase eksistensi, kelangsungan hidup, kedewasaan, kemunduran, dan pembaruan
(Lester et al., 2003)°. Pada fase kedewasaan, organisasi dicirikan oleh struktur birokrasi yang
formal, spesialisasi pekerjaan yang tinggi, serta fokus pada efisiensi biaya daripada ekspansi agresif
(Lester et al., 2003)°.

Tantangan utama pada tahap kedewasaan adalah menghindari inersia struktural yang dapat
mempercepat jatuhnya organisasi ke dalam fase kemunduran (Swiss University, 2026)'.
Pemimpin pada tahap ini memikul tanggung jawab besar untuk menginisiasi pembaruan budaya
organisasi (Schein, 2010)'!. Menurut Schein (2010)'!, seiring berjalannya waktu dan penuaan
organisasi, budaya yang telah mapan dalam organisasi justru mulai menentukan perilaku
kepemimpinan, berbanding terbalik dengan fase rintisan di mana pemimpin secara aktif
membentuk budaya tersebut.

Teori Kepemimpinan dan Komitmen Organisasi

Komitmen organisasi merupakan kekuatan ikatan psikologis karyawan terhadap organisasi
yang mempengaruhi keinginan mereka untuk tetap bertahan dan bekerja keras demi tujuan bersama
(Meyer & Allen, 1991)°. Meyer dan Allen (1991)° membagi komitmen ini ke dalam tiga dimensi
utama, yaitu komitmen afektif (affective commitment), komitmen normatif (normative
commitment), dan komitmen kontinuans (continuance commitment).

Gaya kepemimpinan yang diterapkan secara langsung membentuk komposisi ketiga dimensi
komitmen tersebut. Kepemimpinan transformasional, yang dicirikan oleh motivasi inspirasional,
pengaruh ideal, stimulasi intelektual, dan perhatian individual, terbukti secara konsisten
meningkatkan komitmen afektif karyawan (Bass, 1997)°. Sebaliknya, gaya kepemimpinan
transaksional yang bersandar pada sistem imbalan kontingen (contingent reward) lebih banyak
memelihara komitmen kontinuans (Bass, 1997)°. Dalam konteks hotel dewasa, penggabungan
kepemimpinan situasional juga sangat krusial karena gaya ini menyesuaikan tingkat dukungan dan
instruksi pemimpin dengan kesiapan tugas bawahan (Hasanah et al., 2024)'?.

Teori Manajemen Perubahan dan Model Kotter

Manajemen perubahan adalah pendekatan terstruktur untuk memastikan transisi individu,
tim, dan organisasi dari kondisi saat ini menuju kondisi masa depan yang diinginkan secara efektif
(Hospitality Institute, 2023)"*. Dalam industri hospitalitas, perubahan operasional seringkali
terhambat oleh karakteristik industri yang padat karya, jam kerja panjang, dan budaya operasional
nonstop 24 jam sehari (CHME, 2018)'.

Untuk memitigasi hambatan tersebut, Model 8-Langkah Kotter menawarkan kerangka logis
yang berfokus pada tahapan psikologis dan struktural perubahan (Kotter, 1996)'°. Delapan langkah
tersebut meliputi penumbuhan rasa urgensi, pembentukan koalisi pemandu, perumusan visi
strategis, komunikasi visi, pemberdayaan tindakan, penghasilan kemenangan jangka pendek,
konsolidasi peningkatan, dan penanaman pendekatan baru dalam budaya organisasi (Kotter,
1996)".

Tata Kelola dan Suksesi Perhotelan Keluarga

Bisnis perhotelan keluarga merupakan salah satu bentuk kepemilikan dominan dalam
industri pariwisata Indonesia, khususnya di wilayah Bali (Ineizeh et al., 2023)'°. Menjelang usia
operasional ke-18 tahun, bisnis keluarga biasanya dihadapkan pada titik balik kritis berupa suksesi
kepemimpinan antar generasi (Ineizeh et al., 2023)'°. Suksesi yang tidak dipersiapkan secara
matang rentan memicu konflik internal, penurunan kinerja pelayanan, hingga ancaman
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kelangsungan usaha (Santoso & Astuti, 2005)"".

Westhead dan Howorth (2007)'® menjelaskan bahwa efektivitas fungsi manajemen dan
keberlanjutan siklus hidup perusahaan keluarga sangat dipengaruhi oleh keterbukaan struktur
kepemilikan dan keterlibatan profesional non-keluarga. Keberadaan profesional luar seperti
manajer aset perhotelan (hotel asset manager) dapat bertindak sebagai jembatan yang
menyelaraskan visi jangka panjang keluarga pemilik dengan efisiensi operasional harian yang
kompetitif (Emerald Publishing, 2025)"°.

METODE PENELITIAN
Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain metode campuran deskriptif (descriptive mixed-
methods) dengan pendekatan studi kasus pada Aston Denpasar Hotel & Convention Center (Putri
& Parwati, 2023)°. Penggunaan metode kuantitatif ditujukan untuk menguji hubungan kausalitas
dan kontribusi gaya kepemimpinan serta faktor lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan hotel
(Jurnal Manajemen West Sciences, 2023)". Sementara itu, pendekatan kualitatif digunakan untuk
membedah tantangan manajemen perubahan, proses suksesi keluarga, serta analisis siklus hidup
organisasi secara mendalam melalui studi kasus historis dan literatur sekunder terindeks (Emerald
Publishing, 2025)"°.
Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling

Populasi dalam penelitian ini merujuk pada seluruh karyawan tetap di Aston Denpasar
Hotel & Convention Center yang berjumlah 67 orang (Putri & Parwati, 2023)°. Sensus sampling
(sampel jenuh) digunakan sebagai teknik penarikan sampel untuk meminimalkan kesalahan
pengambilan sampel pada tingkat organisasi tunggal (Putri & Parwati, 2023)°. Sebagai data
komparatif lintas hotel di Bali, penelitian ini juga mengintegrasikan data sekunder dari penelitian
di Golden Tulip Jineng Resort Bali sebanyak 64 responden (Prabawa et al., 2023)*° dan LM Hotel
sebanyak 105 responden (Jurnal Manajemen West Sciences, 2023)"°.
Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data primer dilakukan melalui penyebaran kuesioner terstruktur yang telah
teruji validitas dan reliabilitasnya kepada responden terpilih (Putri & Parwati, 2023)°. Kuesioner
kepemimpinan mengadopsi instrumen Multifactor Leadership Questionnaire (MLQ Form 5X)
untuk menilai persepsi gaya transformasional dan transaksional (Erkutlu, 2008)%. Sedangkan
tingkat komitmen organisasi diukur menggunakan skala Organizational Commitment
Questionnaire (OCQ) tiga dimensi (Erkutlu, 2008)%. Data sekunder dihimpun melalui studi
dokumentasi, profil hotel, serta jurnal ilmiah bereputasi (Emerald Publishing, 2025)"°.
Metode Analisis Data

Data kuantitatif diolah menggunakan perangkat lunak statistik SPSS versi 26 (Jurnal
Manajemen West Sciences, 2023)'°. Analisis regresi linier berganda digunakan untuk menguji
hipotesis pengaruh motivasi, lingkungan kerja, dan gaya kepemimpinan terhadap variabel terikat

(Putri & Parwati, 2023)*. Pengujian signifikansi dilakukan melalui uji parsial (uji-t) dengan kriteria
penerimaan hipotesis pada tingkat signifikansi $p < .058 (Jurnal Manajemen West Sciences,
2023)". Data kualitatif dianalisis secara tematik menggunakan teknik reduksi data dan triangulasi
sumber berdasarkan kerangka kerja konseptual siklus hidup Lester et al. (2003)° dan model
perubahan Kotter (1996)"°.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Siklus Hidup dan Klasifikasi Aston Denpasar Hotel & Convention Center

Berdasarkan model klasifikasi siklus hidup organisasi dari Lester et al. (2003)°, Aston
Denpasar Hotel & Convention Center yang resmi beroperasional sejak 1 Januari 2008
diklasifikasikan berada pada Tahap 11, yaitu Tahap Kedewasaan (Maturity Stage) pada tahun 2026
ini (Agoda, 2026; Klook, 2026)'. Karakteristik fisik pada tahap ini meliputi formalisasi prosedur
operasional standar (SOP) yang sangat ketat, birokrasi yang stabil, serta kepemilikan kapasitas
ruang pertemuan besar yang menjadi andalan bisnis konvensi mereka (Agoda, 2026)°.

Namun, stabilitas ini menyimpan potensi bahaya berupa inersia organisasi di mana
manajemen cenderung menolak perubahan sistem baru karena merasa metode konvensional masih
memadai (Wellhub, 2026)°. Pergeseran dinamika ini digambarkan secara historis lewat transisi
kepemimpinan Best Western (Baliga & Hunt, 1988)!. Pada awalnya, kepemimpinan autokratis
dari CEO terdahulu sangat sukses mengawal pertumbuhan pesat jaringan hotel tersebut pada fase
ekspansi awal (Baliga & Hunt, 1988)?!. Namun, begitu organisasi mencapai tahap kedewasaan,
gaya kepemimpinan autokratis tersebut ditolak secara masif oleh para pemilik hotel afiliasi dan
manajer operasional yang menuntut otonomi kerja, efisiensi biaya lokal, serta independensi
keputusan (Baliga & Hunt, 1988)*'. Hal ini membuktikan bahwa bagi Aston Denpasar yang
memasuki usia delapan belas tahun, keberlanjutan bisnis memerlukan pergeseran gaya
kepemimpinan dari direktif menjadi partisipatif dan transformasional (Baliga & Hunt, 1988).

Dimensi Analisis

Fase Pertumbuhan (Growth
Stage)

Fase Kedewasaan (Maturity
Stage - 18 Tahun)

Fokus Strategis

Akuisisi  pasar, ekspansi

Efisiensi biaya, retensi talenta,

merek, dan standarisasi proses optimalisasi aset, dan
(Wellhub, 2026)° digitalisasi (Cloudbeds,
2026)’

Sifat Birokrasi

Rendah  hingga moderat;
keputusan diambil dengan
cepat (Wellhub, 2026)°

Tinggi;  rentan  terhadap
kekakuan operasional dan silo
departemen (Cloudbeds,
2026)’

Peran Pemimpin

Pembentuk budaya organisasi
dan pengambil keputusan
sentral (Schein, 2010)"

Penjaga stabilitas yang harus
menggerakkan ~ pembaruan
budaya (Schein, 2010)"!

Tantangan Utama

Keterbatasan ~ dana  dan
pembentukan identitas merek
(Wellhub, 2026)°

Kejenuhan staf, resistensi
terhadap teknologi baru, dan
persaingan ketat (Cloudbeds,

2026)

Validasi Empiris Pengaruh Kepemimpinan dan Lingkungan Kerja di Aston Denpasar
Efektivitas kepemimpinan dalam mengelola iklim kerja pada Aston Denpasar Hotel &
Convention Center telah divalidasi oleh hasil penelitian kuantitatif (Putri & Parwati, 2023)°. Hasil
pengujian menunjukkan bahwa motivasi kerja dan lingkungan kerja berpengaruh positif dan
signifikan, baik secara parsial maupun simultan, terhadap kinerja karyawan tetap Aston Denpasar
(Putri & Parwati, 2023)°. Hal ini mempertegas peran kepemimpinan sebagai penentu iklim
lingkungan kerja fisik dan non-fisik yang kondusif (Mullins, 1992)%. Di sisi lain, efektivitas
kepemimpinan transformasional di Bali secara luas juga divalidasi oleh penelitian di Hotel Samabe
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Bali Suite and Villas yang menunjukkan dampak positif signifikan terhadap kinerja karyawan
dengan mediasi efikasi diri yang kuat (Wijaya, 2020)*. Kepemimpinan transformasional yang
efektif menumbuhkan keyakinan dalam diri karyawan bahwa mereka memiliki kapasitas penuh
untuk menyelesaikan tugas-tugas pelayanan yang rumit (Wijaya, 2020)*.

Pengaruh langsung kepemimpinan transformasional terhadap penurunan intensitas keluar-
masuk karyawan (turnover intention) juga terbukti secara signifikan di Golden Tulip Jineng Resort
Bali (Prabawa et al., 2023)?°. Penelitian menggunakan regresi linier berganda pada hotel tersebut
menghasilkan koefisien regresi kepemimpinan transformasional sebesar -0.233, yang
membuktikan bahwa semakin kuat penerapan gaya kepemimpinan ini, semakin rendah keinginan
karyawan untuk meninggalkan organisasi (Prabawa et al., 2023)%°.

Lebih lanjut, analisis kuantitatif di LM Hotel mengonfirmasi pengaruh signifikan
kepemimpinan transformasional terhadap kinerja karyawan dengan nilai statistik
$t {\text{hitung}} = 2.298 >t {\text{tabel}} = 1.659% dan signifikansi $p = .024 < .05$ (Jurnal
Manajemen West Sciences, 2023)'°. Koefisien determinasi ($R*2 = .326$) menunjukkan bahwa
gaya kepemimpinan transformasional menyumbang 32.6% terhadap variabilitas kinerja karyawan,
sementara 67.4% sisanya dipengaruhi oleh faktor luar di luar model penelitian (Jurnal Manajemen
West Sciences, 2023)". Di Hotel Vila Lumbung Bali, meskipun gaya transaksional tetap
digunakan untuk mengontrol standar harian, integrasi motivasi kerja tetap menjadi pendorong
utama kinerja (Vila Lumbung, 2023)?%. Pada hotel-hotel di perkotaan seperti Hotel Mercure Grand
Mirama Surabaya, kepemimpinan yang adaptif tidak hanya meningkatkan kinerja secara langsung,
tetapi juga secara simultan membangun loyalitas karyawan melalui kenyamanan lingkungan kerja
dan penghargaan yang adil (Stiesia, 2021)*.

Teori Kepemimpinan

Mekanisme Pengaruh pada
Komitmen Organisasi

Dampak pada Kinerja Hotel
Dewasa

Kepemimpinan Membangun visi masa depan, Meningkatkan komitmen
Transformasional memberikan stimulasi afektif, mengurangi tingkat
intelektual, dan perhatian stres, dan memicu perilaku
individual (Bass, 1997)° inovatif (Erkutlu, 2008)*
Kepemimpinan Menggunakan imbalan Menjaga komitmen
Transaksional kontingen dan koreksi aktif kontinuans dan memastikan

(Bass, 1997)’

kepatuhan standar operasional
(Meyer & Allen, 1991)°

Kepemimpinan Situasional

Menyesuaikan perilaku
instruktif dan suportif dengan
kedewasaan tugas bawahan
(Hasanah et al., 2024)"?

Menciptakan fleksibilitas
operasional yang tinggi di
tengah kompleksitas
lingkungan hotel (Yudiani,
2024)"?

Kepemimpinan
Faire

Laissez-

Menghindari keterlibatan,
delegasi mutlak tanpa kontrol,
dan  abdikasi  keputusan
(Meyer & Allen, 1991)°

Menurunkan komitmen
organisasi dan meningkatkan
kekacauan peran di antara staf
(Meyer & Allen, 1991)°

4.3 Aplikasi Taktis Model Perubahan Kotter pada Aston Denpasar

Ketika Aston Denpasar dipaksa untuk beradaptasi dengan disrupsi digital, resistensi dari staf
dan manajemen menengah sering kali menjadi penghambat utama (Cloudbeds, 2026)’. Menurut
Antonio Cabrerizo, CEO CAOBA, resistensi emosional staf disebabkan oleh kekhawatiran akan
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kehilangan otonomi kerja, kurangnya pelatihan yang memadai, serta fokus jangka pendek
manajemen (Cloudbeds, 2026)’. Hambatan ini semakin kompleks akibat beban stres kerja yang
tinggi di industri perhotelan (CHME, 2018)*.

Berdasarkan data Strategic Solution Partners (2026)**, keterbatasan pemimpin tingkat
menengah memaksa hampir 60% hotel beroperasi dengan posisi kepemimpinan yang kosong,
sehingga memicu kelelahan ekstrem (burnout) pada 68% staf dan pengunduran diri langsung pada
64% karyawan. Untuk menjembatani transisi sistem tanpa mengorbankan kualitas pelayanan tamu,
manajemen puncak Aston Denpasar harus mengaplikasikan Model 8-Langkah Kotter secara taktis
(Kotter, 1996)':

1. Menumbuhkan Rasa Urgensi (Create Urgency): Manajemen memaparkan data penurunan
hunian kamar akibat kelambatan sistem manajemen konvensional dibandingkan kompetitor
baru di area Denpasar untuk mengikis kepuasan diri berlebih (Swiss University, 2026)'°.

2. Membentuk Koalisi Pemandu (Build Coalition): Menyatukan para kepala departemen
(HOD) dan karyawan senior Aston Denpasar sebagai agen perubahan lintas fungsi (Mews,
2026)>.

3. Merumuskan Visi Perubahan (Develop Vision): Mendesain arah perubahan strategis di
mana adopsi teknologi ditujukan untuk meringankan beban kerja fisik karyawan, bukan
untuk menggantikan peran manusia (MDPI, 2024)°.

4. Mengkomunikasikan Visi (Communicate Vision): Menyampaikan pesan perubahan secara
konsisten dalam setiap pengarahan pagi (morning briefing) untuk meminimalisasi ketakutan
staf terhadap ketidakpastian (Prabawa et al., 2023)°.

5. Menyingkirkan Hambatan (Remove Barriers): Menyediakan program pelatihan intensif
(onboarding) untuk membangun rasa percaya diri staf Aston Denpasar dalam
mengoperasikan sistem baru (MDPI, 2024)%.

6. Menghasilkan Kemenangan Jangka Pendek (Short-Term Wins): Menerapkan uji coba
modul teknologi baru pada satu bagian percontohan, seperti sistem reservasi banquet digital,
dan merayakan keberhasilan tersebut secara publik (Cloudbeds, 2026)’.

7. Mengkonsolidasikan Peningkatan (Sustain Acceleration): Memanfaatkan momentum
kemenangan awal untuk mereformasi sistem kerja di departemen lain secara bertahap guna
mereduksi kejenuhan kerja (CHME, 2018)'*.

8. Menanamkan dalam Budaya (Anchor Approaches): Mengaitkan efisiensi waktu kerja
hasil adopsi teknologi baru dengan evaluasi kepuasan kerja serta pencapaian bonus karyawan
(Kotter, 1996)".

Rekayasa Suksesi dan Optimalisasi Peran Manajer Aset di Bali

Tantangan kelangsungan bisnis hotel berusia delapan belas tahun yang dikelola sebagai
bisnis keluarga di Bali berpusat pada proses suksesi kepemimpinan (Ineizeh et al., 2023)'C.
Kegagalan suksesi umumnya disebabkan oleh lemahnya tata kelola, ketiadaan pemisahan
keuangan keluarga dengan perusahaan, serta keengganan melihat karyawan sebagai aset utama
(Ineizeh et al., 2023)'®. Belajar dari keberhasilan grup hotel keluarga besar seperti Ramayana dan
Santrian di Bali, keberhasilan transisi kepemimpinan sangat bergantung pada kemampuan generasi
penerus dalam berkolaborasi harmonis dengan para profesional luar (Ineizeh et al., 2023)',
Berdasarkan analisis ekonometrik, suksesi kepemimpinan yang diserahkan kepada CEO luar
(outsider) terbukti mendorong pembaruan strategi inovatif secara radikal karena mereka bebas dari
kungkungan tradisi masa lalu (EHL Hospitality Research, 2026)’.
Keluarga pemilik hotel dapat mengoptimalkan model tata kelola mereka dengan mentransisikan
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perusahaan ke bentuk "bisnis keluarga terbuka" (open family business) yang terbukti memiliki
kinerja manajemen paling efektif (Westhead & Howorth, 2007)'¥. Dalam model tata kelola ini,
pemilik mengintegrasikan jasa manajer aset perhotelan (hotel asset manager) profesional (Emerald
Publishing, 2025)"°. Keberadaan manajer aset bertindak sebagai pengawas independen yang
mengawal penyusunan rencana pengeluaran modal (capital expenditure) untuk revitalisasi
bangunan fisik, memantau metrik keberlanjutan lingkungan (efisiensi air dan energi), serta
memastikan operasi hotel tetap menghasilkan laba maksimal tanpa mengorbankan identitas
keunikan layanan lokal yang telah melekat kuat (Emerald Publishing, 2025)".

Kompetensi Kepemimpinan Masa Depan di Era Disrupsi

Perubahan radikal akibat integrasi kecerdasan buatan (AI) menuntut pergeseran profil
kompetensi seorang General Manager (EHL Hospitality Business School, 2025)*. Hasil studi
EHL Hospitality Business School (2025)*® menegaskan bahwa standar kepemimpinan masa depan
bersandar pada empat domain utama, yakni kepemimpinan diri (self-leadership), koneksi manusia
(human connection), bisnis hospitalitas (hospitality business), dan kapabilitas siap masa depan
(future-ready capabilities).

Kecakapan kepemimpinan diri yang terdiri atas kesadaran diri, landasan etika, ketahanan
adaptif, dan kelincahan belajar diidentifikasi oleh para eksekutif sebagai prasyarat mutlak (EHL
Hospitality Business School, 2025)*. Kelincahan belajar (learning agility) menjadi sangat vital
karena seorang pemimpin harus mampu melepaskan pengetahuan lama yang usang (unlearning)
dan mengadopsi model kerja digital secara cepat (EHL Hospitality Business School, 2025)?®.

Domain

Kapabilitas
Kepemimpinan
Kepemimpinan Diri (Self-
Leadership)

Koneksi Manusia (Human
Connection)

Bisnis Hospitalitas
(Hospitality Business)

Siap Masa Depan (Future-
Ready)

Sub-Kompetensi Kunci

Kesadaran diri, ketahanan
adaptif,  landasan  etika,
kelincahan  belajar (EHL
Hospitality Business School,
2025)%

Kecerdasan emosional,
komunikasi persuasif,

manajemen konflik (EHL
Hospitality Business School,

2025)*

Manajemen aset, manajemen
pendapatan digital,
keselarasan pemangku

kepentingan (EHL Hospitality
Business School, 2025)*
Kefasihan teknologi, inovasi
berkelanjutan, pemikiran
jangka panjang (EHL
Hospitality Business School,
2025)*®

Implikasi Operasional pada
Hotel Berusia 18 Tahun
Menjadi jangkar stabilitas
emosional bagi organisasi saat
menghadapi tekanan
keuangan atau transisi merek
(Telkom University, 2024)*°
Membangun kolaborasi lintas
fungsi dan mengatasi
resistensi perubahan dari staf
senior (CHME, 2018)'

Menjamin pencapaian laba
maksimal dan efisiensi biaya

guna memuaskan pemilik
modal (Baliga & Hunt,
1988)*!

Mendorong integrasi

teknologi ramah lingkungan
dan otomatisasi pelayanan
tanpa kehilangan sentuhan
personal (Cloudbeds, 2026)’

Selain kompetensi di atas, seorang pemimpin hotel dewasa dituntut memiliki kapasitas membuat
keputusan strategis di bawah kondisi keterbatasan informasi operasional yang lengkap (Spencer

Journal of Innovation Research and Knowledge

ISSN 2798-3471 (Cetak)
ISSN 2798-3641 (Online)



1325

. - JIRK
C‘ S]nta® Journal of Innovation Research and Knowledge
- Vol.6, No.2, Juli 2026

Stuart, 2026)*°. Meskipun teknologi modern menyediakan limpahan data waktu-nyata (real-time
data), intuisi kepemimpinan dan keberanian mengambil risiko terukur tetap menjadi pembeda
utama (Spencer Stuart, 2026).
Pemimpin yang efektif harus memiliki kerendahan hati untuk bekerja melalui orang lain serta
membangun kemampuan memengaruhi secara horizontal lintas departemen (Spencer Stuart,
2026)*°. Mengingat manajer hospitalitas secara historis cenderung lemah dalam kolaborasi antar-
bagian, kemampuan merekrut individu yang memiliki ketahanan mental yang tinggi merupakan
prasyarat mutlak untuk merevitalisasi kinerja hotel (Spencer Stuart, 2026)°.
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dipaparkan, penelitian ini menarik
beberapa kesimpulan utama sebagai berikut:

1. Aston Denpasar Hotel & Convention Center yang beroperasi sejak 2008 berada pada fase
kedewasaan (maturity stage) pada tahun 2026 ini, di mana manajemen menghadapi
tantangan untuk menghindari inersia struktural dan kekakuan birokrasi (Agoda, 2026; Lester
et al., 2003)°.

2. Pengujian empiris pada Aston Denpasar mengonfirmasi bahwa motivasi kerja dan
lingkungan kerja, yang dikelola di bawah kebijakan kepemimpinan, berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan tetap (Putri & Parwati, 2023)°.

3. Pengelolaan transisi teknologi pada hotel dewasa memerlukan integrasi Model 8-Langkah
Kotter yang berorientasi pada kesiapan psikologis staf guna mereduksi tingkat stres kerja
dan mengatasi resistensi perubahan (CHME, 2018; Kotter, 1996).

4. Keberlanjutan jangka panjang bisnis perhotelan keluarga sangat bergantung pada kesiapan
perencanaan suksesi kepemimpinan antargenerasi serta optimalisasi tata kelola terbuka
dengan melibatkan manajer aset profesional (Emerald Publishing, 2025; Ineizeh et al.,
2023)".

5. Profil kompetensi masa depan seorang pemimpin hotel menuntut penguatan kapabilitas
kepemimpinan diri (self-leadership), khususnya kesadaran diri dan kelincahan belajar
(learning agility) sebagai dasar dari efektivitas kepemimpinan di era disrupsi digital (EHL
Hospitality Business School, 2025)®.

SARAN

Berdasarkan temuan di atas, saran-saran praktis dan akademis dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagi General Manager Aston Denpasar: Disarankan untuk menggeser pola
kepemimpinan direktif-konvensional ke arah kepemimpinan transformasional dan
situasional yang memberikan ruang otonomi serta apresiasi individual bagi karyawan guna
terus meningkatkan motivasi kerja (Baliga & Hunt, 1988; Putri & Parwati, 2023)°.

2. Bagi Pemilik Hotel: Pemilik harus merancang cetak biru perencanaan suksesi sejak dini,
melakukan pemisahan tata kelola keuangan yang ketat, serta mempertimbangkan pelibatan
manajer aset profesional guna menjamin efisiensi alokasi pengeluaran modal revitalisasi
hotel (Emerald Publishing, 2025; Ineizeh et al., 2023)"°.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya: Penelitian masa depan diharapkan dapat memperluas pengujian
variabel kepemimpinan dengan menambahkan variabel moderasi seperti iklim kerja non-
fisik atau struktur kepemilikan hotel (chain vs independent) menggunakan model analisis
persamaan struktural (SEM) berskala besar.
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